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Abstract

The Pangandaran Nature Reserve faces increasing sustainability pressures due to intensified human
activities in its surroundings. This Community Service Program (PKM) aims to enhance environmental literacy
and conservation participation among students of SMK Negeri 1 Pangandaran as prospective agents of change.
A total of 50 participants were involved through a participatory approach combining interactive seminars and
hands-on training in organic waste composting. Evaluation results show that all participants are familiar with the
Pangandaran Nature Reserve; however, understanding of its ecological and scientific functions remains limited
(30%,). Field visits and social media serve as the main information sources that enhance learning effectiveness.
Most participants have joined conservation activities such as community clean-ups and tree planting,
demonstrating positive attitudes toward environmental preservation. The program effectively strengthened
understanding and fostered social capital for school-based conservation. An educative and applicative approach
emphasizing experiential learning and personal responsibility proves effective in nurturing sustainable awareness
of protected areas.

Keywords: Coastal Conservation;, Community Service Program, Environmental Education; Pangandaran.

Abstrak

Kawasan Cagar Alam Pangandaran menghadapi tekanan keberlanjutan akibat meningkatnya aktivitas
manusia di sekitarnya. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan literasi
lingkungan dan partisipasi konservasi siswa SMK Negeri 1 Pangandaran sebagai calon agen perubahan.
Sebanyak 50 peserta terlibat melalui metode partisipatif yang menggabungkan seminar interaktif dan pelatihan
pengomposan sampah organik. Hasil evaluasi menunjukkan seluruh peserta telah mengenal Cagar Alam
Pangandaran, namun pemahaman terhadap fungsi ekologis dan ilmiah masih terbatas (30%). Kunjungan
lapangan dan media sosial menjadi sumber informasi utama yang meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Sebagian besar peserta telah berpartisipasi dalam kegiatan konservasi seperti kerja bakti dan penanaman pohon,
dengan sikap positif terhadap pelestarian lingkungan. Program ini dinilai berhasil memperkuat pemahaman dan
menciptakan modal sosial untuk konservasi berbasis sekolah. Pendekatan edukatif-aplikatif yang menekankan
pengalaman langsung dan tanggung jawab individu terbukti potensial dalam membentuk kepedulian
berkelanjutan terhadap kawasan konservasi.

Kata kunci: Konservasi Pesisir; Pendidikan Lingkungan,; Pengabdian kepada Masyarakat; Pangandaran

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk kesadaran dan karakter generasi
muda untuk menghadapi tantangan lingkungan global. Sekolah, sebagai institusi strategis, tidak hanya
berfungsi mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai dan keterampilan praktis menuju
kehidupan berkelanjutan (Monroe et al., 2019). Ketika pendidikan lingkungan diterapkan secara
kontekstual, ia mampu meningkatkan literasi ekologis siswa serta mendorong perilaku sadar lingkungan
melalui pengalaman langsung dan pembelajaran aplikatif. Pendekatan berbasis sekolah yang melibatkan
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siswa secara aktif dalam kegiatan konservasi terbukti efektif memperkuat pemahaman dan komitmen
terhadap keberlanjutan. Urgensi pendekatan ini semakin tinggi ketika dikaitkan dengan pengelolaan
kawasan lindung seperti cagar alam yang berfungsi menjaga keanekaragaman hayati dan keseimbangan
ekosistem (F. Hoffmann et al., 2022).

Upaya pelestarian sering menghadapi hambatan karena masih rendahnya kesadaran dan
partisipasi masyarakat sekitar. Efektivitas pengelolaan kawasan lindung tidak cukup bergantung pada
regulasi pemerintah, melainkan juga pada keterlibatan komunitas, termasuk lembaga pendidikan (S.
Hoffmann, 2021). Sinergi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam
membangun sistem konservasi yang partisipatif dan berkelanjutan. Pangandaran merupakan contoh
nyata kawasan yang menghadapi dinamika tersebut. Sebagai wilayah pesisir dengan tingkat
keanekaragaman hayati tinggi, Cagar Alam Pangandaran berperan penting sebagai habitat flora-fauna
khas dan penyedia berbagai jasa ekosistem seperti perlindungan pesisir, penyimpanan karbon, serta
wahana edukasi dan ekowisata (Kamaludin et al., 2022). Akan tetapi, kawasan ini mengalami tekanan
akibat aktivitas antropogenik, termasuk meningkatnya produksi sampah dan lemahnya praktik
pengelolaannya (Oktavia et al., 2024). Permasalahan tersebut berkorelasi dengan masih terbatasnya
pemahaman siswa terhadap prinsip konservasi dan konsep ekonomi sirkular di tingkat sekolah
menengah (Zhang et al., 2023). Kondisi ini berpotensi memperburuk tekanan lingkungan apabila tidak
diimbangi dengan upaya edukatif yang tepat sasaran. Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkan
intervensi yang mampu mengaitkan pengetahuan teoretis dengan praktik konservasi nyata.

Kegiatan PKM ini dikembangkan untuk memperkuat kapasitas siswa SMK Negeri 1
Pangandaran sebagai agen perubahan yang melek lingkungan. Pendekatan dilakukan secara integratif
melalui tiga fokus utama: (1) menjadikan siswa pionir ekonomi sirkular di sekolah dan rumah tangga,
(2) membekali keterampilan praktis pengomposan sampah organik sebagai solusi pengurangan limbabh,
serta (3) menumbuhkan kesadaran intrinsik terhadap pentingnya pelestarian hutan dan cagar alam.
Secara spesifik, kegiatan ini bertujuan untuk: pertama, meningkatkan pemahaman peserta mengenai
prinsip konservasi, ekonomi sirkular, dan teknik pengomposan. Kedua, memberikan pengalaman dan
keterampilan praktis melalui pelatihan partisipatif pengomposan dan simulasi konservasi. Ketiga,
menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan dan tanggung jawab sosial sebagai fondasi generasi
berkelanjutan. Melalui serangkaian intervensi ini, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas yang
signifikan pada peserta, yang pada gilirannya dapat merangsang partisipasi aktif dan berkelanjutan dari
komunitas sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan di Pangandaran.

2. METODE
2.1. Lokasi dan Peserta

Kegiatan berlokasi di lingkungan SMK Negeri 1 Pangandaran yang berjarak sekitar 3 km dari
kawasan Cagar Alam Pangandaran (Gambar 1). Pemilihan lokasi ini mempertimbangkan kedekatan
geografis dan relevansi tematik antara kegiatan sekolah dengan isu-isu konservasi lokal. Peserta
berjumlah 50 siswa yang mewakili lima program keahlian (jurusan). Pemilihan peserta dilakukan
bersama pihak sekolah berdasarkan minat lingkungan dan keterlibatan sebelumnya dalam kegiatan
Adiwiyata. Metode pelaksanaan dirancang secara partisipatif dan integratif, menggabungkan
pendekatan kognitif (penyuluhan) dan kinestetik (pelatihan langsung serta kunjungan lapangan) guna
memastikan internalisasi pengetahuan dan keterampilan (Ismail et al., 2022).

2.2. Rancangan Kegiatan dan Indikator Ketercapaian

Prosedur kegiatan disusun dalam tiga tahap utama, yaitu (1) persiapan, (2) pelaksanaan, dan (3)
evaluasi serta tindak lanjut. Tahap persiapan mencakup koordinasi intensif dengan pihak sekolah dan
Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Jawa Barat. Hal ini dilakukan untuk sinkronisasi
program, pengurusan perizinan, serta penyusunan modul edukasi yang berbasis pada kurikulum vokasi
dan konteks lokal. Selanjutnya, tahap pelaksanaan terdiri dari tiga kegiatan inti yang saling berkaitan.
Pertama, penyuluhan dan pengenalan konservasi berupa seminar interaktif selama 90 menit mengenai
peran Cagar Alam Pangandaran, prinsip ekonomi sirkular, dan teknik pengomposan, yang diakhiri
dengan sesi diskusi untuk klarifikasi konsep. Kedua, workshop dan praktik lapangan, di mana siswa
dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mengikuti pelatihan identifikasi tumbuhan menggunakan lembar
kerja dan spesimen lokal, serta melakukan kunjungan edukatif terbimbing ke sekitar kawasan cagar alam
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untuk observasi dan dokumentasi hasil belajar. Ketiga, proyek media edukasi berupa pembuatan produk
kampanye lingkungan dalam bentuk poster, booklet mini, atau video pendek berdasarkan hasil
pembelajaran dan pengalaman lapangan. Terakhir, tahap tindak lanjut meliputi refleksi bersama guru
dan peserta, serta penyusunan rencana kolaborasi lanjutan dengan OSIS atau klub lingkungan sekolah.
Hal ini bertujuan agar dampak dan hasil kegiatan dapat berkelanjutan.

Parigi Pangandaran
0} Smkn 1 @
Pangandaran

Cllacap
Selatan

\ 0

O © 2023 TomTom & 2023 GrabTaxt & OpenStrertay

Gambar 1. Lokasi SMK Negeri 1 Pangandaran

2.3. Instrumen dan Indikator Ketercapaian

Untuk menilai dampak kegiatan, digunakan beberapa instrumen evaluasi berbasis indikator
yang terukur, yaitu: a) aspek kognitif, diukur melalui perbandingan nilai pre-test dan post-test terkait
pengetahuan konservasi dan ekonomi sirkular; b) aspek psikomotorik, diukur berdasarkan kemampuan
peserta dalam membuat kompos sederhana, identifikasi tumbuhan lokal, dan hasil produk media
edukatif; c) aspek afektif, diamati melalui tingkat partisipasi, antusiasme diskusi, serta komitmen yang
dituangkan siswa dalam rencana tindak lanjut kegiatan.

Tabel 1. Fase Kegiatan Pengabdian

Fase Aktivitas Luaran
Pra-Pelaksanaan 1. Koordinasi dengan pihak Izin resmi dan jadwal tetap.
sekolah.
2. Penyiapan materi, alat, dan Modul, alat kompos, dan dokumen
administrasi. siap pakai.
Pelaksanaan 3. Sesi seminar dan tanya jawab Pemahaman konseptual peserta
interaktif. tentang konservasi dan ekonomi

4. Pelatihan praktik pengomposan
dalam kelompok.
5. Pemberian tugas proyek

sirkular.

Keterampilan dasar pengolahan
sampah organik.

Komitmen kelompok untuk aksi

berkelanjutan.
Evaluasi melalui kuesioner.

lanjutan.

Data peningkatan pemahaman dan
umpan balik.

Arsip visual dan laporan kegiatan
yang terdokumentasi.

Pasca-Pelaksanaan 6.

7. Dokumentasi dan pelaporan.

2.4. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan dengan dua cara, yakni formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan
selama kegiatan berlangsung melalui observasi partisipatif, dialog dua arah, dan umpan balik langsung
dari peserta, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan dengan pengisian kuesioner pre-test
dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan secara kuantitatif (Heimlich & Ardoin, 2008).
Selain itu, analisis deskriptif terhadap kualitas produk media edukasi dan hasil refleksi kelompok
digunakan untuk menilai perubahan sikap dan keterampilan. Seluruh dokumentasi kegiatan direkam
secara komprehensif (Gambar 2 dan Tabel 1) sebagai bahan pelaporan dan dasar pengembangan
program lanjutan seperti kegiatan-kegiatan terkait pelestarian lingkungan di sekolah.
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Gambar 2. Rangkaian proses kegiatan pengabdian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tingkat Pengetahuan Dasar dan Fungsional tentang Cagar Alam

Seluruh responden (100%) menyatakan mengetahui keberadaan Cagar Alam Pangandaran
(Gambar 3a). Namun, pemahaman mengenai fungsi kawasan menunjukkan variasi yang jelas (Gambar
3b). Sebanyak 40 siswa menyebutkan fungsi perlindungan flora-fauna, 32 siswa menyebut fungsi
wisata, dan 30 siswa memahami perannya dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Hanya 15 siswa
yang mengenali fungsi ilmiah cagar alam sebagai sumber data penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa
kesadaran terhadap keberadaan cagar alam sudah merata, tetapi pemahaman fungsionalnya masih
terbatas pada aspek yang tampak langsung (tangible), seperti keindahan alam dan perlindungan satwa.

Pemahaman yang bias terhadap aspek visual ini menandakan perlunya penguatan literasi
ekologis yang menjelaskan dimensi ilmiah, hidrologis, dan edukatif dari fungsi cagar alam. Temuan ini
sejalan dengan Pratiwi et al. (2020), yang menjelaskan bahwa masyarakat umumnya menilai kawasan
konservasi dari fungsi estetika dan protektif, bukan dari nilai ekologis dan ilmiahnya. Untuk menutup
kesenjangan tersebut, pendidikan lingkungan perlu diarahkan agar peserta didik memahami peran
kawasan konservasi sebagai laboratorium alam bagi kegiatan ilmiah (Suarlin ef al., 2023). Pendekatan
pembelajaran berbasis pengalaman, efektif menjembatani persepsi visual menuju pemahaman
mendalam tentang fungsi ekosistem (Monroe, 2003).

a) Keberadaan cagar alam b) Fungsi cagar alam

60
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Sumber Daya Alam [ -
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Gambar 3. Pengetahuan siswa terhadap keberadaan dan fungsi Cagar Alam Pangandaran.
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3.2. Intensitas dan Sumber Informasi Konservasi

Mayoritas siswa menyatakan memperoleh informasi konservasi dalam frekuensi yang cukup
tinggi (Gambar 4a). Akses informasi ini bersumber dari sekolah, lingkungan sosial, dan media digital.
Kunjungan lapangan merupakan sumber informasi utama, diikuti oleh media sosial dan penyuluhan di
sekolah (Gambar 4b). Temuan ini menegaskan bahwa kegiatan lapangan menjadi media pembelajaran
yang paling efektif untuk membangun pemahaman konservasi. Interaksi langsung dengan lingkungan
memungkinkan siswa mengaitkan teori dengan fenomena nyata. Di sisi lain, media sosial juga berperan
penting sebagai saluran diseminasi yang cepat dan menarik bagi kalangan muda.

a) Frekuensi informasi b) Sumber informasi
90%
Tidak Pernah 80%
70%
60%
Jarang N 50%
2 40%
@
2 Kadang-kedang [N 30%
3 g-kadang 20%
= 10%
Sering o B = _
o - & N &
) & o & & & &
sangat sering | NN W« & A & N A\
& * o & o
0 5 10 15 20 & @ & &
e & &
Jumlah (orang) o &

Gambar 4. Intensitas dan sumber informasi terkait konservasi lingkungan.

Keberhasilan pembelajaran lingkungan sangat bergantung pada konsistensi dan kualitas
informasi yang diterima (Dede et al., 2024). Informasi sporadis menghasilkan efek rendah terhadap
perilaku jangka panjang. Hasil ini konsisten dengan studi dari Fischer et a/l. (2023), yang menemukan
bahwa experiential learning melalui kunjungan lapangan meningkatkan retensi konsep ekologis lebih
efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu, media sosial berfungsi memperluas
jangkauan edukasi lingkungan melalui kampanye visual yang mendorong partisipasi generasi muda
(Fauzi et al., 2024).

3.3. Sikap terhadap Pentingnya Konservasi dan Tanggung Jawab

50
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o | || - n
Q5A Q5B QsC QsD Q5E Q5F Q5G Q5H Qsl Qsl
m Frekuensi STS  m Frekuensi TS Frekuensi N FrekuensiS m Frekuensi SS
Gambar 5. Pentingnya konservasi lingkungan di kalangan siswa

Keterangan: Q5A= Konservasi penting untuk keanekaragaman hayati, QSB= Konservasi berkontribusi
terhadap kualitas air dan udara, Q5C= Keberadaan cagar alam dapat mencegah bencana, Q5D= Cagar
alam penting sebagai habitat spesies langka, QSE= Kerusakan cagar alam berdampak negatif pada
masyarakat, QSF= Perlu perlindungan dari aktivitas manusia merusak, Q5G= Konservasi memberi
manfaat ekonomi dan edukasi, Q5SH= Pengetahuan konservasi penting diajarkan di sekolah, Q5I=
Individu bertanggung jawab menjaga cagar alam, Q5J= Konservasi menjamin keberlanjutan ekosistem.
Seluruh siswa memiliki sikap positif terhadap pentingnya konservasi (Gambar 5). Sebagian
besar responden menyatakan setuju atau sangat setuju pada pernyataan perlindungan kawasan dari
aktivitas manusia (Q5F) serta peran konservasi dalam menjaga keanekaragaman hayati (Q5A). Namun,
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variabilitas muncul pada dua pernyataan: pentingnya pengajaran konservasi di sekolah (Q5H) dan
tanggung jawab individu terhadap cagar alam (QS5I). Sikap positif terhadap konservasi menunjukkan
keberhasilan penguatan nilai ekologis melalui kegiatan edukatif. Namun, keraguan sebagian siswa
terhadap tanggung jawab individu menandakan belum terbangunnya internalisasi nilai personal terhadap
konservasi. Sebagian siswa masih memandang pelestarian sebagai tanggung jawab lembaga atau
otoritas, bukan individu.

Ajzen & Fishbein (2005) menegaskan bahwa perubahan perilaku lingkungan memerlukan
internalisasi nilai melalui pengalaman langsung dan dukungan sosial. Kesadaran ekologis yang tinggi
belum menjamin munculnya perilaku nyata tanpa pembelajaran yang mengaitkan nilai dengan tindakan
(Schultz, 2002, 2011). Intervensi pendidikan sangat penting untuk menjembatani kesenjangan antara
pengetahuan dan tanggung jawab personal, terutama melalui integrasi upaya perlindungan lingkungan
ke dalam kurikulum sekolah (Greving et al., 2023; Susiati et al., 2025).

3.4. Partisipasi Nyata dan Harapan untuk Keberlanjutan

Mayoritas siswa telah mengikuti berbagai kegiatan konservasi, antara lain kerja bakti,
penanaman pohon (termasuk mangrove), dan pengelolaan sampah melalui bank sampah sekolah
(Gambar 6). Beberapa siswa bahkan pernah berkolaborasi dengan organisasi eksternal seperti Jaringan
Masyarakat Tani Indonesia (Jamtani). Bagi siswa yang belum pernah terlibat, sebagian besar
menyatakan keinginan tinggi untuk ikut serta dalam kegiatan serupa. Keterlibatan langsung
menunjukkan peningkatan kesadaran ekologis di kalangan siswa. Partisipasi memungkinkan mereka
melihat dampak tindakan terhadap lingkungan, sekaligus memupuk rasa memiliki terhadap kawasan
konservasi (Gambar 7). Antusiasme calon peserta menunjukkan adanya potensi pengembangan program
konservasi yang lebih luas dan menarik jika dirancang secara partisipatif dan inklusif.

Stern (2000) menyatakan bahwa partisipasi dalam aktivitas lingkungan meningkatkan
kesadaran ekologis dan memperkuat komitmen berperilaku pro-lingkungan. Hal ini sejalan dengan
penelitian lain yang menekankan bahwa pendekatan berbasis pengalaman langsung efektif
menumbuhkan motivasi dan keterlibatan sosial dalam konservasi (Azrai et al., 2024; Rahman ef al.,
2024). Hasil diskusi dengan peserta mengungkap beberapa tema harapan yang berulang. Secara khusus,
siswa menginginkan ketersediaan fasilitas tempat sampah yang memadai, disertai dengan edukasi bagi
pengunjung mengenai etika lingkungan. Selain itu, muncul harapan agar pengawasan dapat diperketat
terhadap aktivitas perburuan dan penggangguan satwa, seperti monyet. Lebih jauh, cagar alam
dipandang sebagai sumber wawasan berharga bagi generasi mendatang yang harus dijaga secara
berkelanjutan. Peserta juga menilai bahwa kawasan tersebut memiliki potensi kuat sebagai destinasi
wisata edukatif, yang dapat dikelola dengan sistem berkelanjutan tanpa mengorbankan fungsi
konservasi utamanya.

a) Partisipasi konservasi b) Jenis kegiatan konsevasi

Lainnya

Mendukung kebijakan pemerintah terkait konservasi
Berpartisipasi dalam kegiatan konservasi
Meningkatkan pengetahuan tentang cagar alam

Menyebarkan informasi tentang pentingnya konservasi

Tidak membuang sampah sembarangan

m Pernah berpartisipasi  m Tidak pernah berpartisipasi Belum tetapi berminat 25 50 75 100
Persentase (%)

Gambar 6. Partisipasi siswa dan jenis kegiatan konservasi.
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a) Penyampaian sambutan b) Penyampaian materi

c) Kunjungan ke cagar alam d) Perekaman kampanye lingkungan dan campaign kit

i B

3.5 Implikasi dan Rekomendasi

PKM berbasis pendidikan lingkungan ini berkontribusi pada penguatan ekosistem pembelajaran
konservasi di tingkat sekolah melalui kombinasi penyuluhan, praktik lapangan, dan proyek kreatif.
Keberhasilan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-aplikatif yang menekankan
keterlibatan aktif, pengalaman langsung, dan tanggung jawab individu merupakan strategi efektif
membentuk generasi muda yang peduli terhadap keberlanjutan kawasan konservasi di Indonesia,
khususnya Cagar Alam Pangandaran. Siswa SMK Negeri 1 Pangandaran telah memiliki kesadaran dasar
yang kuat terhadap keberadaan cagar alam tersebut. Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan
pada pemahaman fungsional dan tanggung jawab individu. Pengetahuan faktual yang tinggi perlu
ditransformasikan menjadi sikap reflektif dan perilaku berkelanjutan (Gotyi & Spenceley, 2025; Lopez
etal., 2024).

Diperlukan beberapa langkah yang harus dilakukan oleh pihak sekolah dan seluruh warganya.
Di antaranya adalah pengayaan kurikulum dengan memperdalam materi tentang fungsi ekologis,
khususnya pada aspek ilmiah dan pengaturan iklim mikro, melalui kegiatan kurikuler maupun
ekstrakurikuler (Monroe et al., 2019). Sejalan dengan itu, penting untuk mengintegrasikan pengalaman
langsung dengan pendekatan digital, yaitu dengan mengombinasikan pembelajaran lapangan dan
kampanye digital berbasis siswa melalui media sosial untuk memperluas jangkauan edukasi serta
memperkuat internalisasi nilai konservasi (Fischer et al., 2023; Fauzi et al., 2024). Selanjutnya,
penguatan tanggung jawab individu perlu dibangun melalui pendekatan project-based learning, seperti
kampanye anti-sampah atau pemantauan satwa liar, yang dapat menumbuhkan perasaan kepemilikan
siswa terhadap isu konservasi sekaligus mengaitkan pengetahuan dengan tindakan konkret. Terakhir,
kolaborasi berkelanjutan harus dikembangkan dengan membentuk wadah partisipatif bersama
masyarakat dan pengelola cagar alam, misalnya melalui program relawan pelajar atau pemandu
konservasi muda, agar keterlibatan tidak berhenti hanya pada kegiatan PKM semata. Kita harus
menyadari bahwa pendidikan lingkungan memainkan peran krusial dalam membentuk generasi yang
sadar dan bertanggung jawab terhadap kelestarian alam (Ardoin et al., 2020). Pengetahuan faktual
mengenai keberadaan dan fungsi kawasan konservasi merupakan fondasi utama pembentukan kesadaran

205



Lamahu: Jurnal Pengabdian Masyarakat Terintegrasi P-ISSN: 2828-6839 | E-ISSN: 2828-6677
Vol. 5, No. 1 February 2026 DOI: 10.37905/1jpmt.v5i1.36219

tersebut. Pengetahuan juga menjadi dasar pengembangan sikap positif dan perilaku peduli lingkungan.
Pengetahuan yang kuat mendorong individu untuk terlibat aktif dalam berbagai aksi nyata (Nurbayani
et al., 2019, 2022), baik dalam menjaga keanekaragaman hayati maupun melindungi habitat alami.

4. KESIMPULAN

Kegiatan menunjukkan bahwa seluruh siswa SMK Negeri 1 Pangandaran telah mengenal Cagar
Alam Pangandaran, namun pemahaman fungsional dan partisipasi konservasi masih terbatas. Siswa
paling memahami fungsi perlindungan flora-fauna, sementara aspek ekologis, ilmiah, dan edukatif
belum optimal. Akses informasi dinilai baik melalui kegiatan lapangan dan media sosial, meski integrasi
materi konservasi dalam kurikulum serta kesadaran tanggung jawab individu masih perlu diperkuat.
Program ini berimplikasi pada perlunya strategi edukasi konservasi yang lebih partisipatif, kontekstual,
dan berkelanjutan yang melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan nyata seperti pengelolaan
sampah dan penanaman pohon. Ke depannya, kegiatan disarankan difokuskan pada penguatan
kemitraan sekolah dengan pengelola kawasan serta pengembangan materi pembelajaran berbasis
ekowisata agar hasilnya lebih operasional dan berdampak jangka panjang.
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